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CREATAMA INDONESIA (NCI)

USADA NUSANTARA (NUN)

APHI BERDIKARI INDONESIA (NABI)

GLOBAL SEJAHTERA (NGS)

MEDICA TECHNOLOGY (NMT)



PERTANIAN BIOFARMAKA



IPB





Bahan Baku Basah



Bahan Baku Kering Rajangan



Bahan Baku Kering Bubuk



Bahan Baku Ekstrak



Bahan Baku Minyak Atsiri



FORMULASI DAN PRODUKSI 
POLIHERBAL SINERGIS



MAKANAN/MINUMAN KESEHATAN



OLAHAN PANGAN



OBAT TRADISIONAL



SUPLEMEN KESEHATAN



AROMATERAPI



KOSMETIK NATURAL



JAMU TERNAK



PRODUK HERBAL UNTUK PERTANIAN



PERBEKALAN KESEHATAN RUMAH TANGGA





Healthy Food/Beverage



1. Crops
2. Horticulture
3. Spices
4. Ornamental
5. Wild plant

Familiar



1. Citra Halal
2. Citra Rasa
3. Citra Sehat
4. Citra Unik
5. Citra Estetik

ATTRACTIVENESS 
( )

WELLNESS ( ) 

LIFESTYLE ( )





Copigmentation is likely to occur and
in fruit products 

(juices, purees, jams, and syrups)

































PENELITIAN & PENEMUAN OBAT 
BERBASIS EDRAS









HEMAT-CEPAT-AKURAT







Analisis Data
1. Use Value Index (UVI)

Keterangan:

ΣU = Jumlah kegunaan

tumbuhan obat yang disebut

oleh responden

Ns = banyaknya responden

yang mengetahui atau

menggunakan tumbuhan obat

(Attah et al., 2016)

2. Fidelity Level (FL)

Keterangan:

FL = Nilai Fidelity Level

Nt = jumlah informan yang 

mengutip penggunaan tertentu 

dari tanaman 

N = jumlah total informan yang 

mengutip tanaman untuk 

penggunaan apapun

3. Informant Consensus Factor (ICF)

Keterangan:

Nuc = Jumlah kutipan penyakit

tertentu

Nt = Jumlah spesies yang digunakan

untuk pengobatan penyakit tersebut

(Pathy et al., 2021)
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PARAMETER KUANTITATIF ETNOMEDISIN 

1. Relative Frequency of Citation (RFC) 

83,3

58,3

50

25

25

16,7

16,7

16,7

8,3

8,3

8,3

8,3

8,3

8,3

8,3

8,3

8,3

8,3

8,3

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Seledri

Timun

Labu siam/jipang

bunga telang

Mengkudu

Bengkoang

Semangka

Melon

Cincau

Sambung nyawa

Pepaya

Sambiloto

Belimbing wulu

Alpukat

Pare

Daun kelor

Sirih cina

Bunga tapak dara

Mahkota dewa

Presentase (%)

Relative Frequency of Citation (RFC) Tanaman Obat Oleh Masyarakat Di 

Padukuhan Selang

▪ Nilai frekuensi sitasi tertinggi yaitu seledri

(83,3%), timun (58,3%) dan labu siam/jipang

(50%)

▪ Tanaman seledri memiliki nilai frekuensi yang 

tinggi karena tanaman ini sangat umum

digunakan dan sering dijumpai masyarakat

dalam kehidupan sehari-hari baik untuk bahan

obat atau bahan masakan, serta tanaman ini

sangat mudah didapatkan dan diolah. 



PARAMETER KUANTITATIF ETNOMEDISIN 

2. Fidelity Level (FL)
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Fidelity Level Tanaman Obat Untuk Menurunkan Tekanan Darah Tinggi Oleh 

Masyarakat Di Padukuhan Selang

▪ Fidelity level (FL) adalah salah satu parameter 

kuantitatif etnomedisin yang digunakan untuk

mengetahui jenis tanaman yang paling dipilih

masyarakat untuk mengobati penyakit hipertensi.

▪ Nilai FL tertinggi yaitu tanaman seledri (41,7%)

▪ Alasan responden memilih tanaman seledri yaitu

karena “seledri mampu menurunkan tekanan

darah tinggi lebih cepat dan tanamannya mudah

diperoleh” (Responden 2 menit ke 01.48); 

“tanaman seledri memberikan efek nyaman pada 

tubuh setelah digunakan” (Responden 7 menit ke

06.29). 





Classical Pharmacology
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Saintifikasi Berbasis Pelayanan Clinical trial

Ekuivalensi
FITOFARMAKA
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TO CURE IS SOMETIMES    
TO RELIEVE IS OFTEN
TO COMFORT IS ALWAYS

Untitled. Benyamin Lampson. 
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